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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk Mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa ditinjau dari tingkat Self Confidence tinggi pada materi sistem
persamaan linear dua variabel kelas VIII SMP Negeri 1 Wanokaka, (2) Mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari tingkat Self Confidence
sedang pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII SMP Negeri 1
Wanokaka, (3) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematies siswa
ditinjau dari tingkat Self Confidence rendah pada materi sistem persamaan linear dua
variabel kelas VIII SMP Negeri 1 Wanokaka. Pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Wanokaka dengan subjek penelitian sebanyak 6 siswa
yang dipilih berdasarkan klasifikasi tingkat self confidence. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket, tes, dan wawancara. Sedangkan, analisis data dilakukan melalui 3
tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
analisis data dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 1) Kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang memiliki self confidence tinggi dapat memenuhi semua
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu a) siswa mampu memahami
masalah matematis, b) siswa mampu membuat rencana pemecahan, c) siswa mampu
melaksanakan rencana, dan d) siswa mampu memeriksa kembali pemecahan yang telah
didapatkan. 2)Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki self
confidence sedang hanya mampu memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis, yaitu a) memahami masalah matematis, b) membuat rencana
pemecahan, dan c) melaksanakan rencana. 3)Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang memiliki self confidence rendah belum mampu memenuhi semua indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, Self Confidence, SPLDV

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah dalam kehipan sehari-hari. Menurut Mulyati dan Evendi (2020:65), matematika merupakan
mata pelajaran yang wajib diberikan untuk semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai kejenjang
pendidikan berikutnya. Sehingga siswa dapat berpikir secara logis, analitis, sistematis, dan Kritis.
Hal ini sejalan dengan pendapat Haq, dkk (2020:44) menyatakan bahwa matematika bertujuan
untuk membantu dan mempermudah siswa untuk mempelajari ilmu lainnya. Apa bila diteliti hampir
semua kegiatan dalam kehidupan manusia terdapat ilmu matematika sehingga sangatlah penting
peran matematika dalam pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran matematika
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diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama.

Pada dasarnya matematika menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada di pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan
masalah matematis merupakan satu kemampuan yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa yang
belajar matematika (Hendriana, dkk, 2018:43). Hal ini sejalan dengan pendapat Chotimah (dalam
Mawaddah dan Anisah, 2015:167), menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
adalah kemampuan untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan mampu
membuat atau menyusun model matematika dalam memilih dan mengembangkan strategi
pemecahan sehingga mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh.

Selain kemampuan pemecahan masalah matematis, ada faktor lain yang bisa mempengaruhi
proses pembelajaran seseorang yaitu kemampuan afektif salah satunya Self confidence. Self
confidence (kepercayaan diri) merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki setiap siswa
karena akan menjadikan siswa lebih percaya diri dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam
belajar matematika. Menurut Bandura (dalam Hendriana, dkk, 2018:198), kepercayaan diri adalah
rasa percaya terhadap kemampuan diri dalam menyatukan dan menggerakkan (memobilisasi) dan
dapat memotivasi diri sendiri dalam bertindak untuk menyelesaikan suatu permasalah yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru matematika di SMPN 1
Wanokaka pada 10 April 2021 kemampuan pemecahan masalah matematis tergolong masih
terbilang rendah, dan masih banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan oleh guru. Hal ini tampak ketika siswa mengerjakan soal dalam bentuk soal cerita,
sebagian besar siswa dalam menjawab soal pada umumnya belum sesuai dengan solusi
permasalahan dengan runtut sesuai dengan langkah demi langkah untuk mempermudah
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru dan siswa merasa kesulitan untuk menuangkan ide
atau gagasan dalam menyelesaikan permaslaahan tersebut.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki tingkat self
confidence tinggi, sedang, dan rendah pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel kelas
V111 SMP Negeri 1 Wanokaka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan dalam
penelitian lapangan untuk meneliti keadaan objek ilmiah. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Sugiyono (dalam Febriyan, 2017:54) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis hasil penelitian akan tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.

Sumber data dalam penelitian ini adalah 27 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wanokaka.
Selanjutnya, sumber data tersebut diberi angket terkait self confidence. Pengambilan subjek
penelitian dilakukan secara purposive sampling, yakni pengambilan berdasarkan pertimbangan dan
tujuan. Pertimbangan dan tujuan tertentu akan memudahkan peneliti menelusuri informasi yang
diperlukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil angket self confidence
siswa, hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, serta hasil wawancara. Dari
jumlah siswa yang diberi angket sebanyak 27 siswa, sumber data yang diberi soal tes dan yang
diwawancarai sebanyak 6 siswa. Pemilihan 6 subjek tersebut dipilih berdasarkan data hasil
pengisian angket self confidence yang telah diurutkan dari nilai terendah hingga nilai tertinggi.
Subjek penelitian diberi soal tes dan diwawancarai dengan tujuan untuk memperoleh informasi
yang lebih mendalam terkait kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah angket self confidence, soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis
dan pedoman wawancara.

Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas logis yang dilakukan
oleh salah satu dosen pendidikan matematika Universitas Islam Malang dan guru matematika kelas
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VIII SMP Negeri 1 Wanokaka. hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan hasil
wawancara. Dalam penelitian ini, data dikatakan valid jika terdapat kesesuaian antara data hasil tes
dan wawancara. Setelah data valid maka dilakukan analisis data Menurut Moeloeng (2016: 235),
analisis data adalah teknik untuk mencari dan menyusun suatu data dengan sistematis dimana data
didapat dari catatan lapangan dan wawancara serta dokumentasi yang kemudian disusun menjadi
suatu data penelitian yang dijabarkan melalui penyaringan dan kemudian menyusun suatu
kesimpulan. Perihal ini sejalan dengan Miles dan Huberman (1992: 16) yang menyatakan bahwa
aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas, analisis
data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data dikategorikan
pada tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL
Berdasarkan hasil kuesionar matematis yang telas dikategorikan dari 27 siswa. Terdapat 5
siswa kategori self confidence tinggi, 19 siswa dengan kategori self confidence sedang, dan 3 siswa
dengan kategori self confidence rendah. Dari masing-masing kategori tersebut peneliti memilih 2
siswa dari masing-masing kategori untuk dijadikan subjek penelitian. Peneliti menetapkan subjek
ONR dan IKW menjadi subjek dengan kategori self confidence tinggi, subjek HDN dan MRR
menjadi subjek dengan kategori self confidence sedang, dan subjek JKN dan EAT menjadi subjek
dengan kategori self confidence rendah.
Berikut akan diuraikan hasil dari penelitian.
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek ONR dengan Klasifikasi Self
Confidence Tinggi
Paparan data tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal nomor 1, 2 dan 3
oleh subjek ke-1 (ONR) adalah sebagai berikut.
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Hasil wawancara dengan subjek ONR disajikan pada tabel 1

Tabel 1 Perbandingan Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek ONR

menuliskan informasi yang diketahui dan
yang ditanya pada soal nomor 1

Indikator i
. Data Hasil Wawancara
Kemampuan Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan
" Kemampuan Pemecahan
Pemecahan Masalah Masalah Matematis -
. Masalah Matematis
Matematis
Memahami masalah Subjek ONR mampu memenuhi indikator Subjek ONR mampu menyebutkan
matematis memahami masalah matematis dengan informasi yang diketahui dan

ditanya pada sola nomor 1

Subjek ONR mampu memenuhi indikator
memahami masalah matematis dengan
menuliskan informasi yang diketahui dan
yang ditanya pada soal nomor 2

Subjek ONR mampu menyebutkan
informasi yang diketahui dan
ditanya pada sola nomor 2

Subjek ONR mampu memenuhi indikator
memahami masalah matematis dengan
menuliskan informasi yang diketahui dan
yang ditanya pada soal nomor 3

Subjek ONR mampu menyebutkan
informasi yang diketahui dan
ditanya pada sola homor 3

Membuat rencana
pemecahan

Subjek ONR mampu memenuhi indikator

membuat rencana dengan menuliskan rumus
yang akn digunakan untuk mengerjakan soal

nomor 1

Subjek ONR mampu menyebutkan
rumus yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 1

Subjek ONR mampu memenuhi indikator

membuat rencana dengan menuliskan rumus
yang akn digunakan untuk mengerjakan soal

nomor 2

Subjek ONR mampu menyebutkan
rumus yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 2

Subjek ONR mampu memenuhi indikator

membuat rencana dengan menuliskan rumus
yang akn digunakan untuk mengerjakan soal

nomor 3

Subjek ONR mampu menyebutkan
rumus yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 3

Melaksanakan rencana

Subjek ONR mampu memenuhi indikator
melaksanakan rencana peemcahan masalah
pada soal nomor 1

Subjek ONR mampu menyebutkan
cara penyelesaian dan jawaban
akhir dengan benar untuk soal
nomor 1

Subjek ONR mampu memenuhi indikator
melaksanakan rencana peemcahan masalah
pada soal nomor 2

Subjek ONR mampu menyebutkan
cara penyelesaian dan jawaban
akhir dengan benar untuk soal
nomor 2

Subjek ONR mampu memenuhi indikator
melaksanakan rencana peemcahan masalah
pada soal nomor 3

Subjek ONR mampu menyebutkan
cara penyelesaian dan jawaban
akhir dengan benar untuk soal
nomor 3

Memeriksa kembali
pemecahan yang telah
didapatkan

Subjek ONR mampu memenuhi indkator
memeriksa kembali pemecahan yang telah
didapatkan pada soal nomor 1 sebelum
dikumpulkan

Subjek ONR mampu menyebutkan
bagaimana cara untuk memeriksa
kembali hasil pekerjaan saoal
nomor 1sebelum dikumpulkan

Subjek ONR mampu memenuhi indkator
memeriksa kembali pemecahan yang telah
didapatkan pada soal nomor 2 sebelum
dikumpulkan

Subjek ONR mampu mneyebutkan
bagaimana cara untuk memeriksa
kembali hasil pekerjaan saoal
nomor 2sebelum dikumpulkan

Subjek ONR mampu memenuhi indkator
memeriksa kembali pemecahan yang telah
didapatkan pada soal nomor 3 sebelum
dikumpulkan

Subjek ONR mampu mneyebutkan
bagaimana cara untuk memeriksa
kembali hasil pekerjaan saoal
nomor 3 sebelum dikumpulkan
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek ONR, dengan
menggunakan teknik triangulasi dapat disimpulkan bahwa data hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan hasil wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis
menunjukkan bahwa subjek ONR memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis kategori

tinggi.

. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek IKW dengan Kilasifikasi Self

Confidence Tinggi

Paparan data tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal nomor 1, 2 dan 3

oleh subjek ke-2 (IKW) adalah sebagai berikut.
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Hasil wawancara dengan subjek IKW disajikan pada tabel 2

Tabel 2 Perbandingan Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek IKW

Indikator
NEMEEUE Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan DEIE ARl WL
Pemecahan Masalah Matematis Kemampuan Pemeca_han
Masalah Masalah Matematis
Matematis
Memahami Subjek IKW mampu memenuhi indikator Subjek IKW mampu
masalah memahami masalah matematis dengan menyebutkan informasi yang
matematis menuliskan informasi yang yang ditanya diketahui d"an yang ditanya pada

pada soal nomor 1

sola nomor 1

Subjek IKW mampu memenuhi indikator
memahami masalah matematis dengan
menuliskan informasi yang diketahuai dan

Subjek IKW mampu
menyebutkan informasi yang
diketahui dan yang ditanya pada
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yang ditanya pada soal nomor 2

sola nomor 2

Subjek IKW mampu memenuhi indikator
memahami masalah matematis dengan
menuliskan informasi yang diketahui dan
yang ditanya pada soal nomor 3

Subjek IKW mampu
menyebutkan informasi yang
diketahui dan yang ditanyapada
sola nomor 3

Membuat rencana
pemecahan

Subjek IKW mampu memenuhi indikator
membuat rencana dengan menuliskan
rumus yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 1

Subjek IKW mampu
menyebutkan rumus yang akan
digunakan untuk mengerjakan
soal nomor 1

Subjek IKW mampu memenuhi indikator
membuat rencana dengan menuliskan
rumus yang akn digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 2

Subjek IKW mampu
menyebutkan rumus yang akan
digunakan untuk mengerjakan
soal nomor 2

Subjek IKW mampu memenuhi indikator
membuat rencana dengan menuliskan
rumus yang akn digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 3

Subjek IKW mampu
menyebutkan rumus yang akan
digunakan untuk mengerjakan
soal nomor 3

Melaksanakan

Subjek IKW mampu memenuhi indikator

Subjek IKW mampu

pemecahan yang
telah didapatkan

didapatkan pada soal nomor 1 sebelum
dikumpulkan

rencana melaksanakan rencana peemcahan masalah menyebutkan cara penyelesaian
pada soal nomor 1 dan jawaban akhir dengan benar
untuk soal nomor 1
Subjek IKW mampu memenuhi indikator Subjek IKW mampu
melaksanakan rencana peemcahan masalah menyebutkan cara penyelesaian
pada soal nomor 2 dan jawaban akhir dengan benar
untuk soal nomor 2
Subjek IKW mampu memenuhi indikator Subjek IKW mampu
melaksanakan rencana peemcahan masalah menyebutkan cara penyelesaian
pada soal nomor 3 dan jawaban akhir dengan benar
untuk soal nomor 3
Memeriksa Subjek IKW mampu memenuhi indkator SubjeklKW mampu menyebutkan
kembali memeriksa kembali pemecahan yang telah ~ bagaimana cara untuk memeriksa

kembali hasil pekerjaan saoal
nomor 1 sebelum dikumpulkan

Subjek IKW mampu memenuhi indkator
memeriksa kembali pemecahan yang telah
didapatkan pada soal nomor 2 sebelum
dikumpulkan

Subjek IKW mampu
mneyebutkan bagaimana cara
untuk memeriksa kembali hasil
pekerjaan saoal nomor 2sebelum
dikumpulkan

Subjek IKW mampu memenuhi indkator
memeriksa kembali pemecahan yang telah
didapatkan pada soal nomor 3 sebelum
dikumpulkan

Subjek IKW mampu
mneyebutkan bagaimana cara
untuk memeriksa kembali hasil
pekerjaan saoal nomor 3 sebelum
dikumpulkan

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek IKW, dengan
menggunakan teknik triangulasi dapat disimpulkan bahwa data hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan hasil wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis
menunjukkan bahwa subjek IKW memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis kategori

tinggi.
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek HDN dengan Kiasifikasi Self
Confidence Sedang
Paparan data tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal nomor 1, 2 dan 3
oleh subjek ke-3 (HDN) adalah sebagai berikut.

S el R
Gambar 7 Hasil Tes Subjek HDN pada Soal Nomor 1
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Gambar 9 Hasil Tes Subjek HDN pada Soal Nomor 3

Hasil wawancara dengan subjek HDN disajikan pada tabel 3

Tabel 3 Perbandingan Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek HDN

Indikator
NEGEMIPEL Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan DB [ UL
Pemecahan Masalah Matematis Kemampuan Pemecahan
Masalah Masalah Matematis
Matematis
Memahami Subjek HDN mampu memenuhi indikator Subjek HDN mampu menyebutkan
masalah memahami masalah matematis dengan informasi yang diketahui dan yang
matematis menuliskan informasi yang yang ditanya ditanya pada sola nomor 1

pada soal nomor 1

Subjek HDN mampu memenuhi indikator Subjek HDN mampu menyebutkan
memahami masalah matematis dengan informasi yang diketahui dan yang
menuliskan informasi yang diketahuai dan ditanya pada sola homor 2

yang ditanya pada soal nomor 2

Subjek HDN mampu memenuhi indikator Subjek HDN mampu menyebutkan
memahami masalah matematis dengan informasi yang diketahui dan yang
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menuliskan informasi yang diketahui dan
yang ditanya pada soal nomor 3

ditanyapada sola nomor 3

Membuat
rencana
pemecahan

Subjek HDN mampu memenuhi indikator
membuat rencana dengan menuliskan rumus
yang akan digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 1

Subjek HDN mampu menyebutkan
rumus yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 1

Subjek HDN mampu memenuhi indikator
membuat rencana dengan menuliskan rumus
yang akn digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 2

Subjek HDN mampu menyebutkan
rumus yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 2

Subjek HDN mampu memenuhi indikator
membuat rencana dengan menuliskan rumus
yang akn digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 3

Subjek HDN mampu menyebutkan
rumus yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 3

Melaksanakan

Subjek HDN mampu memenuhi indikator

Subjek HDN mampu menyebutkan

rencana melaksanakan rencana peemcahan masalah  cara penyelesaian dan jawaban
pada soal nomor 1 akhir dengan benar untuk soal
nomor 1
Subjek HDN mampu memenuhi indikator Subjek HDN mampu menyebutkan
melaksanakan rencana peemcahan masalah  cara penyelesaian dan jawaban
pada soal nomor 2 akhir dengan benar untuk soal
nomor 2
Subjek HDN mampu memenuhi indikator Subjek HDN mampu menyebutkan
melaksanakan rencana peemecahan masalah  cara penyelesaian dan jawaban
pada soal nomor 3 akhir dengan benar untuk soal
nomor 3
Memeriksa Subjek HDN mampu memenuhi indkator Subjek HDN mampu menyebutkan
kembali memeriksa kembali pemecahan yang telah bagaimana cara untuk memeriksa
pemecahan didapatkan pada soal nomor 1 sebelum kembali hasil pekerjaan saoal
yang telah dikumpulkan nomor 1sebelum dikumpulkan
didapatkan

Subjek HDN mampu memenuhi indkator
memeriksa kembali pemecahan yang telah
didapatkan pada soal nomor 2 sebelum
dikumpulkan

Subjek HDN mampu mneyebutkan
bagaimana cara untuk memeriksa
kembali hasil pekerjaan saoal
nomor 2sebelum dikumpulkan

Subjek HDN belum mampu memenuhi
indkator memeriksa kembali pemecahan
yang telah didapatkan pada soal nomor 3
sebelum dikumpulkan

Subjek HDN belum mampu
mneyebutkan bagaimana cara untuk
memeriksa kembali hasil pekerjaan
saoal nomor 3 sebelum
dikumpulkan

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek HDN, dengan
menggunakan teknik triangulasi dapat disimpulkan bahwa data hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan hasil wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis
menunjukkan bahwa subjek HDN memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis kategori
sedang.

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek MRR dengan Kilasifikasi Self
Confidence Sedang
Paparan data tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal nomor 1, 2 dan 3
oleh subjek ke-4 (MRR) adalah sebagai berikut.
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Hasil wawancara dengan subjek MRR disajikan pada tabel 4

Tabel 4 Perbandingan Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek MRR

Indikator
Kemampuan . Data Hasil Wawancara
Pemecahan DEIEH R eSS e _Pemecahan Kemampuan Pemecahan Masalah
Masalah Masalah Matematis Matematis
Matematis
Memahami Subjek MRR mampu memenuhi indikator Subjek MRR mampu menyebutkan
masalah memahami masalah matematis dengan informasi yang diketahui dan yang
matematis menuliskan informasi yang yang ditanya ditanya pada sola nomor 1

pada soal nomor 1

Subjek MRR mampu memenuhi indikator
memahami masalah matematis dengan
menuliskan informasi yang diketahuai dan
yang ditanya pada soal nomor 2

Subjek MRR mampu menyebutkan
informasi yang diketahui dan yang
ditanya pada sola nomor 2

Subjek MRR mampu memenuhi indikator
memahami masalah matematis dengan
menuliskan informasi yang diketahui dan
yang ditanya pada soal nomor 3

Subjek MRR mampu menyebutkan
informasi yang diketahui dan yang
ditanyapada sola nomor 3
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Membuat
rencana
pemecahan

Subjek MRR mampu memenuhi indikator
membuat rencana dengan menuliskan rumus
yang akan digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 1

Subjek MRR mampu menyebutkan
rumus yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 1

Subjek MRR mampu memenuhi indikator
membuat rencana dengan menuliskan rumus
yang akn digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 2

Subjek MRR mampu menyebutkan
rumus yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 2

Subjek MRR mampu memenuhi indikator
membuat rencana dengan menuliskan rumus
yang akn digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 3

Subjek MRR mampu menyebutkan
rumus yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 3

Melaksanaka
n rencana

Subjek MRR mampu memenuhi indikator
melaksanakan rencana peemcahan masalah
pada soal nomor 1

Subjek MRR mampu menyebutkan
cara penyelesaian dan jawaban akhir
dengan benar untuk soal nomor 1

Subjek MRR mampu memenuhi indikator
melaksanakan rencana peemcahan masalah
pada soal nomor 2

Subjek MRR mampu menyebutkan
cara penyelesaian dan jawaban akhir
dengan benar untuk soal nomor 2

Subjek MRR mampu memenuhi indikator
melaksanakan rencana peemecahan masalah
pada soal nomor 3

Subjek MRR mampu menyebutkan
cara penyelesaian dan jawaban akhir
dengan benar untuk soal nomor 3

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek MRR dengan
menggunakan teknik triangulasi dapat disimpulkan bahwa data hasil tes kemampuan pemecahan

masalah matematis dan hasil

wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis

menunjukkan bahwa subjek MRR memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis kategori

sedang.

Confidence Rendah
Paparan data tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal nomor 1, 2 dan 3
oleh subjek ke-5 (JKN) adalah sebagai berikut.
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Gambar 13 Hasil Tes Subjek JKN pada Soal Nomor 1
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Gambar 14 Hasil Tes Subjek JKN pada Soal Nomor 2

. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek JKN dengan Kilasifikasi Self
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Gambar 15 Hasil ‘Tesiéiubjek JKN pada Soal Nomor 3

Hasil wawancara dengan subjek JKN disajikan pada tabel 5

Tabel 5 Perbandingan Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek JKN

Indikator
NEUEEATET, Data Hasil Tes Kemampuan Data Hasil Wawancara Kemampuan
Pemecahan . .
Masalah Pemecahan Masalah Matematis Pemecahan Masalah Matematis
Matematis
Memahami Subjek JKN mampu memenubhi Subjek JKN mampu menyebutkan
masalah indikator memahami masalah informasi yang diketahui dan yang ditanya
matematis matematis dengan menuliskan pada sola nomor 1
informasi yang yang ditanya pada
soal nomor 1
Subjek JKN belum mampu Subjek JKN belum mampu menyebutkan
memenuhi indikator memahami informasi yang diketahui dan yang ditanya
masalah matematis dengan pada sola nomor 2
menuliskan informasi yang
diketahuai dan yang ditanya pada
soal nomor 2
Subjek JKN belum mampu Subjek JKN belum mampu menyebutkan
memenuhi indikator memahami informasi yang diketahui dan yang
masalah matematis dengan ditanyapada sola nomor 3
menuliskan informasi yang
diketahui dan yang ditanya pada
soal nomor 3
Membuat Subjek JKN mampu memenubhi Subjek JKN mampu menyebutkan rumus
rencana indikator membuat rencana dengan  yang akan digunakan untuk mengerjakan
pemecahan menuliskan rumus yang akan soal nomor 1
digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 1
Subjek JKN mampu memenuhi Subjek JKN mampu menyebutkan rumus
indikator membuat rencana dengan  yang akan digunakan untuk mengerjakan
menuliskan rumus yang akn soal nomor 2
digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 2
Subjek JKN mampu memenuhi Subjek JKN mampu menyebutkan rumus
indikator membuat rencana dengan  yang akan digunakan untuk mengerjakan
menuliskan rumus yang akn soal nomor 3
digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 3
Melaksanaka  Subjek JKN belum mampu Subjek JKN belum mampu menyebutkan
n rencana memenuhi indikator melaksanakan cara penyelesaian dan jawaban akhir
rencana peemcahan masalah pada dengan benar untuk soal nomor 1
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soal nomor 1

Subjek JKN mampu memenuhi
indikator melaksanakan rencana
peemcahan masalah pada soal
nomor 2

Subjek JKN mampu menyebutkan cara
penyelesaian tetapi jawaban akhirnya masih
salah untuk soal nomor 2

Subjek JKN belum mampu
memenuhi indikator melaksanakan
rencana pemecahan masalah pada
soal nomor 3

Subjek JKN belum mampu menyebutkan
cara penyelesaian dan tidak ada jawaban
akhir pada soal nomor 3

Memeriksa
kembali
pemecahan
yang telah
didapatkan

Subjek JKN belum indikator
memeriksa kembali pemecahan yang
telah didapatkan pada soal nomor 1
sebelum dikumpulkan

Subjek JKN belum mampu menyebutkan
bagaimana cara untuk memeriksa kembali
hasil pekerjaan saoal nomor 1sebelum
dikumpulkan

Subjek JKN belum mampu
memenuhi indkator memeriksa
kembali pemecahan yang telah
didapatkan pada soal nomor 2
sebelum dikumpulkan

Subjek JKN belum mampu mneyebutkan
bagaimana cara untuk memeriksa kembali
hasil pekerjaan saoal nomor 2 sebelum
dikumpulkan

Subjek JKN belum mampu
memenuhi indkator memeriksa
kembali pemecahan yang telah
didapatkan pada soal nomor 3
sebelum dikumpulkan

SubjekJKN belum mampu mneyebutkan
bagaimana cara untuk memeriksa kembali
hasil pekerjaan saoal nomor 3 sebelum
dikumpulkan

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek JKN dengan
menggunakan teknik triangulasi dapat disimpulkan bahwa data hasil tes kemampuan pemecahan

masalah matematis dan hasil

wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis

menunjukkan bahwa subjek JKN memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis kategori

rendah.

6. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek EAT dengan Klasifikasi Self
Confidence Rendah
Paparan data tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal nomor 1, 2 dan 3

oleh subjek ke-6 (EAT) adalah sebagai berikut.
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Gambar 17 Hasil Tes Subjek EAT pada Soal Nomor 2
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Gambar 18 Hasil Tes Subjek EAT pada Soal Nomor 3

Hasil wawancara dengan subjek EAT disajikan pada tabel 6

Tabel 5 Perbandingan Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek EAT

Indikator
NG Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Dt I sl W R CTER
Pemecahan Masalah Matematis Kemampuan Pemecahan
Masalah Masalah Matematis
Matematis
Memahami Subjek EAT belum mampu memenuhi indikator Subjek EAT belum mampu
masalah memahami masalah matematis dengan menyebutkan informasi yang
matematis menuliskan informasi yang yang ditanya pada diketahui dan yang ditanya pada
soal nomor 1 sola nomor 1
Subjek EAT belum mampu memenuhi indikator Subjek EAT belum mampu
memahami masalah matematis dengan menyebutkan informasi yang
menuliskan informasi yang diketahuai dan yang diketahui dan yang ditanya pada
ditanya pada soal nomor 2 sola nomor 2
Subjek EAT belum mampu memenuhi indikator Subjek EAT belum mampu
memahami masalah matematis dengan menyebutkan informasi yang
menuliskan informasi yang diketahui dan yang diketahui dan yang ditanyapada
ditanya pada soal nomor 3 sola nomor 3
Subjek EAT belum mampu memenuhi indikator ﬁ:ﬁegblﬁﬁ(;nb%ur?ugna;puakan
membuat rencana dengan menuliskan rumus yang di Y K K Y .gk
akan digunakan untuk mengerjakan soal nomor 1 gunakan untuk mengerjakan
soal nomor 1
Subjek EAT belum mampu memenuhi indikator Subjek EAT belum mampu
Membuat . menyebutkan rumus yang akan
membuat rencana dengan menuliskan rumus yang . -
rencana X . digunakan untuk mengerjakan
akn digunakan untuk mengerjakan soal nomor 2
pemecahan soal nomor 2

Melaksanakan
rencana

Subjek EAT belum mampu memenuhi indikator
membuat rencana dengan menuliskan rumus yang
akn digunakan untuk mengerjakan soal nomor 3

Subjek EAT belum mampu memenuhi indikator
melaksanakan rencana pemecahan masalah pada
soal nomor 1

Subjek EAT belum mampu memenuhi indikator
melaksanakan rencana pemecahan masalah pada
soal nomor 2

Subjek EAT belum mampu memenuhi indikator
melaksanakan rencana pemecahan masalah pada
soal nomor 3

Subjek EAT belum mampu
menyebutkan rumus yang akan
digunakan untuk mengerjakan
soal nomor 3

Subjek EAT belum mampu
menyebutkan cara penyelesaian
dan jawaban akhir dengan benar
untuk soal nomor 1

Subjek EAT belum mampu
menyebutkan cara penyelesaian
tetapi jawaban akhirnya masih
salah untuk soal nomor 2
Subjek EAT belum mampu
menyebutkan cara penyelesaian
dan tidak ada jawaban akhir
pada soal nomor 3
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Memeriksa Subjek EAT belum indikator memeriksa kembali ~ Subjek EAT belum mampu
kembali pemecahan yang telah didapatkan pada soal menyebutkan bagaimana cara
pemecahan nomor 1 sebelum dikumpulkan untuk memeriksa kembali hasil
yang telah pekerjaan saoal nomor 1sebelum
didapatkan dikumpulkan
Subjek EAT belum mampu memenuhi indkator Subjek EAT belum mampu
memeriksa kembali pemecahan yang telah mneyebutkan bagaimana cara
didapatkan pada soal nomor 2 sebelum untuk memeriksa kembali hasil
dikumpulkan pekerjaan saoal nomor 2

sebelum dikumpulkan
Subjek EAT belum mampu memenuhi indkator Subjek EAT belum mampu

memeriksa kembali pemecahan yang telah mneyebutkan bagaimana cara
didapatkan pada soal nomor 3 sebelum untuk memeriksa kembali hasil
dikumpulkan pekerjaan saoal nomor 3

sebelum dikumpulkan

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek EAT dengan
menggunakan teknik triangulasi dapat disimpulkan bahwa data hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan hasil wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis
menunjukkan bahwa subjek EAT memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis kategori
rendah.

PEMBAHASAN
1. Kemampuan Pemacahan Masalah Matematis Subjek 1 (ONR)

Pada soal nomor 1, ONR dengan self confidence tinggi mampu memenuhi semua indikator
untuk soal nomor 1. ONR mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal secara rinci dan
mampu melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mengerjakan soal nomor 1 dan juga
memeriksa kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Maka untuk soal nomor 1 ONR
dinyatakan mampu memenuhi indikator pemecahan masalah matematika sesuai dengan pendapat
Polya (dalam Hidayah, 2019 : 143), yang menyatakan bahwa siswa yang mmeiliki self
confidence tinggi mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah secara lengkap
yaitu memahami masalah, membuat rencan pemecahan, melaksankan rencana, dan memeriksa
kembali hasil jawaban. Dengan demikian, siswa yang memiliki self confidence tinggi juga
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang tinggi.

Pada soal nomor 2, ONR dengan self confidence tinggi mampu memenuhi semua indikator
untuk soal nomor 2. ONR mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal secara rinci dan
mampu melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mengerjakan soal nomor 2 dan juga
memeriksa kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Maka untuk soal nomor 2 ONR
dinyatakan mampu memenuhi indikator pemecahan masalah matematika sesuai dengan pendapat
Polya (dalam Hidayah, 2019 : 143), yang menyatakan bahwa siswa yang mmeiliki self
confidence tinggi mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah secara lengkap
yaitu memahami masalah, membuat rencan pemecahan, melaksankan rencana, dan memeriksa
kembali hasil jawaban. Dengan demikian, siswa yang memiliki self confidence tinggi juga
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang tinggi.

Pada soal nomor 3, ONR dengan self confidence tinggi mampu memenuhi semua indikator

untuk soal nomor 3. ONR mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal secara rinci dan
mampu melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mengerjakan soal nomor 3 dan juga
memeriksa kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Maka untuk soal nomor 3 ONR

dinyatakan mampu memenuhi indikator pemecahan masalah matematika sesuai dengan pendapat
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Polya (dalam Hidayah, 2019 : 143), yang menyatakan bahwa siswa yang mmeiliki self
confidence tinggi mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah secara lengkap
yaitu memahami masalah, membuat rencan pemecahan, melaksankan rencana, dan memeriksa
kembali hasil jawaban. Dengan demikian, siswa yang memiliki self confidence tinggi juga

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang tinggi.

. Kemampuan Pemacahan Masalah Matematis Subjek 2 (IKW)

Pada soal nomor 1, IKW dengan self confidence tinggi mampu memenuhi semua indikator
untuk soal nomor 1. IKW mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal secara rinci dan
mampu melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mengerjakan soal nomor 1 dan juga
memeriksa kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Maka untuk soal nomor 1 IKW
dinyatakan mampu memenuhi indikator pemecahan masalah matematika sesuai dengan pendapat
Polya (dalam Hendriana, 2017 : 45), yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa terpenuhi apabila memenuhi empat indikator yaitu memhami masalah,
membuat rencan pemecahan, melaksankan rencana, dan memeriksa kembali hasil jawaban.
Dengan demikian, siswa yang memiliki self confidence tinggi juga memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematika yang tinggi.

Pada soal nomor 2, IKW dengan self confidence tinggi mampu memenuhi semua indikator
untuk soal nomor 2. IKW mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal secara rinci dan
mampu melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mengerjakan soal nomor 2 dan juga
memeriksa kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Maka untuk soal nomor 2 IKW
dinyatakan mampu memenuhi indikator pemecahan masalah matematika sesuai dengan pendapat
Polya (dalam Hendriana, 2017 : 45), yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa terpenuhi apabila memenuhi empat indikato yaitu memhami masalah,
membuat rencan pemecahan, melaksankan rencana, dan memeriksa kembali hasil jawaban.
Dengan demikian, siswa yang memiliki self confidence tinggi juga memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematika yang tinggi.

Pada soal nomor 3, IKW dengan self confidence tinggi mampu memenuhi semua indikator
untuk soal nomor 3. IKW mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal secara rinci dan
mampu melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mengerjakan soal nomor 3 dan juga
memeriksa kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Maka untuk soal nomor 3 IKW
dinyatakan mampu memenuhi indikator pemecahan masalah matematika sesuai dengan pendapat
Polya (dalam Hendriana, 2017 : 45), yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa terpenuhi apabila memenuhi empat indikato yaitu memhami masalah,
membuat rencan pemecahan, melaksankan rencana, dan memeriksa kembali hasil jawaban.
Dengan demikian, siswa yang memiliki self confidence tinggi juga memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematika yang tinggi.

. Kemampuan Pemacahan Masalah Matematis Subjek 3 (HDN)

Pada soal nomor 1, HDN dengan self confidence sedang mampu memenuhi semua indikator
untuk soal nomor 1. HDN mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal secara rinci dan
mampu melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mengerjakan soal nomor 1 dan juga
memeriksa kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Maka untuk soal nomor 1 HDN
dinyatakan mampu memenuhi indikator pemecahan masalah matematika yaitu memhami
masalah, membuat rencan pemecahan, melaksankan rencana, dan memeriksa kembali hasil
jawaban.

Pada soal nomor 2, HDN dengan self confidence sedang mampu memenuhi semua indikator
untuk soal nomor 2. HDN mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal secara rinci dan
mampu melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mengerjakan soal nomor 2 dan juga
memeriksa kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Maka untuk soal nomor 2 HDN
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dinyatakan mampu memenuhi indikator pemecahan masalah matematika yaitu memahami
masalah, membuat rencan pemecahan, melaksankan rencana, dan memeriksa kembali hasil
jawaban.

Pada soal nomor 3, HDN dengan self confidence sedang tidak memenuhi indikator ke 4 pada
soal nomor 3. HDN mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal, mampu membuat
rencana serta mmapu melaksanakan rencana akan tetapi tidak mampu memeriksa kembali hasil
pekerjaann sebelum dikumpulkan. Dengan demikian, siswa yang memiliki self confidence
sedang juga memiliki kemmapuan pemecahan masalah yang sedang.

4. Kemampuan Pemacahan Masalah Matematis Subjek 4 (MRR)

Pada soal nomor 1, MRR dengan self confidence sedang tidak memenuhi indikator ke 4
pada soal nomor 1. MRR mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal, mampu
membuat rencana serta mmapu melaksanakan rencana akan tetapi tidak mampu memeriksa
kembali hasil pekerjaann sebelum dikumpulkan sesuai dengan pernyataan Rigusti dan Pujiastuti
(2019:8), yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sedang
mampu memenuhi tiga indikator yaitu memahami masalah, membuat rencan pemecahan dan
melaksankan rencana. Dengan demikian, siswa yang memiliki self confidence sedang juga
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sedang.

Pada soal nomor 2, MRR dengan self confidence sedang mampu memenuhi semua indikator
untuk soal nomor 2. MRR mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal secara rinci
dan mampu melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mengerjakan soal nomor 2 dan juga
memeriksa kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan sesuai dengan pendapat Polya
(dalam Hendriana, 2017 : 45), yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa terpenuhi apabila memenuhi empat indikator yaitu memahami masalah,
membuat rencan pemecahan, melaksankan rencana, dan memeriksa kembali hasil jawaban.
Maka untuk soal nomor 2 MRR dinyatakan mampu memenuhi indikator pemecahan masalah
matematika. Dengan demikian, siswa yang memiliki self confidence sedang juga memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang sedang.

Pada soal nomor 3, MRR dengan self confidence sedang tidak memenuhi indikator ke 4
pada soal nomor 3. MRR mampu menuliskan informasi yang diketahui dari soal, mampu
membuat rencana serta mmapu melaksanakan rencana akan tetapi tidak mampu memeriksa
kembali hasil pekerjaann sebelum dikumpulkan sesuai dengan pernyataan Sapitri, dkk
(2019:22), yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sedang
mampu memenuhi tiga indikator yaitu memahami masalah, membuat rencan pemecahan dan
melaksankan rencana . Maka untuk soal nomor 3 MRR dinyatakan tidak mampu memenuhi
indikator pemecahan masalah matematika yaitu memeriksa kembali hasil jawaban yang didapat.
Dengan demikian, siswa yang memiliki self confidence sedang juga memiliki kemmapuan
pemecahan masalah matematika yang sedang.

5. Kemampuan Pemacahan Masalah Matematis Subjek 5 (JKN)

Pada soal nomor 1, JKN dengan self confidence rendah tidak memenuhi indikator ke 3 dan 4
pada soal nomor 1. JKN menuliskan informasi yang diketahui dengan benar, menuliskan
permisalan dan mengubah persamaan walaupun mengubah persamaanya kurang tepat. JKN tidak
mampu melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mengerjakan soal nomor 1 dan juga
tidak memeriksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Pearce (dalam Hidayah, 2019:145), menyatakan bahwa orang yang memiliki self confidence
yang rendah akan ragu-ragu mengerjakan tugas yang dirasa agak sulit. Maka untuk soal nomor 1
JKN tidak mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.

Pada soal nomor 2, JKN dengan self confidence rendah tidak memenuhi indikator ke 1 dan 4
pada soal nomor 2. JKN tidak mampu menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanya
pada soal nomor 2, akan tetapi JKN mampu membuat rencana dan melaksanakan rencana
walaupun dalam pengoperasiannya masih salah. JKN tidak mampu melmeriksa kembali hasil
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pekerjaan sebelum dikumpulkan. Maka untuk soal nomor 2 JKN dinyatakan tidak mampu
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.

Pada soal nomor 3, JKN dengan dengan self confidence rendah tidak memenuhi indikator ke
1, 3 dan 4 pada soal nomor 3. JKN tidak dapat menuliskan informasi yang diketahui, ditanya dan
tidak mampu melaksanakan rencana yang telah disusun untuk mengerjakan soal nomor 3 serta
tidak memeriksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan. Maka untuk soal nomor 3 JKN
dinyatakan tidak mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.

6. Kemampuan Pemacahan Masalah Matematis Subjek 6 (EAT)

Pada soal nomor 1, EAT dengan self confidence rendah tidak memenuhi seluruh indikator
pada soal nomor 1. EAT tidak dapat menuliskan informasi yang diketahui ditanya, tidak dapat
membuat rencana, tidak dan melaksanakan dan tidak dapat memeriksa kembali hasil pekerjaan
sebelum dikumpulkan. Sesuai dengan pendapat menurut Hidayah (2019:145) , menyatakan
bahwa siswa yang memiliki self confidence rendah belum mampu memenuhi indikator menurut
Polya. Dengan demikian siswa yang memiliki self confidence rendah memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematika ynag rendah pula.

Pada soal nomor 2, EAT dengan self confidence rendah tidak memenuhi seluruh indikator
pada soal nomor 2. EAT tidak dapat menuliskan informasi yang diketahui ditanya, tidak dapat
membuat rencana, tidak dan melaksanakan dan tidak dapat memeriksa kembali hasil pekerjaan
sebelum dikumpulkan. Sesuai dengan pendapat menurut Hidayah (2019:145), menyatakan
bahwa siswa yang memiliki self confidence rendah belum mampu memenuhi indikator menurut
Polya. Dengan demikian siswa yang memiliki self confidence rendah memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematika ynag rendah pula.

Pada soal nomor 3, EAT dengan self confidence rendah tidak memenuhi seluruh indikator
pada soal nomor 3. EAT tidak dapat menuliskan informasi yang diketahui ditanya, tidak dapat
membuat rencana, tidak dan melaksanakan dan tidak dapat memeriksa kembali hasil pekerjaan
sebelum dikumpulkan. Sesuai dengan pendapat menurut Hidayah (2019:145), menyatakan
bahwa siswa yang memiliki self confidence rendah belum mampu memenuhi indikator menurut
Polya. Dengan demikian siswa yang memiliki self confidence rendah memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematika yang rendah pula.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh
simpulan sebagai berikut. (1) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki self
confidence tinggi dapat memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematis,
yaitu a) siswa mampu memahami masalah matematis, b) siswa mampu membuat rencana
pemecahan, c) siswa mampu melaksanakan rencana, dan d) siswa mampu memeriksa kembali
pemecahan yang telah didapatkan. (2) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
memiliki self confidence sedang hanya mampu memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis, yaitu a) memahami masalah matematis, b) membuat rencana pemecahan, dan c)
melaksanakan rencana. (3) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki self
confidence rendah belum mampu memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis, yaitu a) siswa belum mampu memahami masalah matematis, b) siswa belum mampu
membuat rencana pemecahan, ¢) siswa belum mampu melaksanakan rencana, dan d) siswa belum
mampu memeriksa kembali pemecahan yang telah didapatkan.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Bagi pendidik, disarankan
untuk dapat menciptakan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan berkesan yang dapat
membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa khususnya dalam
pelajaran matematika. (2) Bagi siswa, disarankan khususnya pada subjek penelitian ini dapat
meningkatkan self confidence agar kemampuan pemecahan masalah matematis dalam diri siswa
dapat berkembang dengan sangat baik pada pelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah
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matematis merupakan salah satu kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki siswa karena
dapat membantu siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga dapat menunjang kehidupan yang lebih baik di masa depan. (3) Bagi peneliti yang lain,
disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan terkait kemampuan pemecahan masalah matematis
berdasarkan self confidence siswa pada materi dan jenjang yang berbeda.
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